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ABSTRAK

Penelitian ini membahas permasalahan apakah efektif atau tidak penerapan
model pemetaan pikiran dalam pembelajaran menulis persuasi siswa kelas VIII SMP
Negeri 13 Palembang. Tujuannya untuk mengetahui efektif atau tidaknya penerapan
model pemetaan pikiran dalam pembelajaran menulis persuasi siswa kelas VIII SMP
Negeri 13 Palembang. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru
bahasa Indonesia sebagai salah satu alternatif model pembelajaran menulis dan dapat
meningkatkan kemampuan menulis persuasi yang dimiliki siswa. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen semu. Sampel penelitian ini
berjumlah 74 orang siswa dengan rincian 35 orang siswa kelas VIIL1 (kelompok
kontrol) mendapat pembelajaran dengan model konvensional dan 39 orang siswa
kelas VIIL.3 (kelompok eksperimen) mendapat pembelajaran dengan model pemetaan
pikiran. Hipotesis penelitian ini adalah adanya perbedaan kemampuan menulis
persuasi antara siswa yang diajar menggunakan model pemetaan pikiran dengan
siswa yang diajar menggunakan model konvensional. Teknik yang digunakan untuk
mengumpulkan data adalah tes menulis karangan persuasi, sedangkan teknik analisis
data adalah teknik statistik dengan uji t. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya
perbedaan kemampuan menulis antara siswa yang diajar menggunakan model
pemetaan pikiran dan siswa yang diajar menggunakan model konvensional. Skor rata-
rata siswa yang diajar menggunakan model pemetaan pikiran lebih besar daripada
skor rata-rata siswa yang diajar menggunakan model konvensional. Skor rata-rata
kelas eksperimen dan skor rata-rata kelas kontrol dari perhitungan uji t menunjukkan
thit > twper atau 3,69>1,99 (db 72) pada tingkat kepercayaan 95%. Hal ini
membukiikan model pemetaan pikiran lebih efektif diterapkan dalam pembelajaran

menulis persuasi siswa kelas VIII SMP Negeri 13 Palembang daripada model
konvensional.

Kata-kata kunci : model pemetaan pikiran, pembelajaran menulis.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berbahasa adalah proses interaktif komunikatif yang menekankan pada aspek-
aspek keterampilan bahasa. Aspek-aspek keterampilan bahasa tersebut adalah
keterampilan menyimak (listening skills), keterampilan berbicara (speaking skills),
keterampilan membaca (reading skills), dan keterampilan menulis (writing skills)
(Tarigan, 1994:1). Keterampilan menulis merupakan satu dari empat keterampilan

berbahasa yang harus dimiliki siswa (http://barnas.wordpress.com).

Selain itu, menulis dalam pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia, adalah
salah  satu  kompetensi  yang  ditargetkan  kurikulum  (Fathurrofiq,
http://www.indopos.co.id/). Pernyataan ini diperkuat dengan adanya Peraturan
Pemerintah No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan Bab V Standar

Kompetensi Lulusan, pasal 25 ayat 3 menjelaskan bahwa kompetensi lulusan untuk

mata pelajaran bahasa (termasuk Bahasa Indonesia) menekankan pada kemampuan
membaca dan menulis yang sesuai dengan jenjang pendidikan (Depdiknas, 2006:1).
Jadi, dapat disimpulkan bahwa keterampilan menulis harus dan penting dimiliki
siswa.

Menulis sebagai kegiatan pembelajaran yang mengeksplorasi ide siswa,
memfasilitasi mereka menuangkan gagasan dalam berbahasa tertulis relatif kurang

(Sayuti dalam http://www.indopos.co.id). Menulis merupakan keterampilan

berbahasa yang produktif. Artinya dengan menulis siswa dapat menghasilkan sesuatu
yang berupa pesan ataupun informasi kepada orang lain. Siswa tidak hanya berlaku
sebagai penerima pesan saja (reseptif). ‘

Pada dasarnya kegiatan menulis bukanlah sesuatu yang asing bagi siswa.
Sejak sekolah siswa sudah diajarkan menulis mulai dari menulis per huruf, per kata,
per kalimat hingga menulis karangan utuh. Akan tetapi, waktu yang lama tidak

menjamin siswa dapat menulis dengan benar. Siswa justru kurang menyukai


http://barnas.wordpress.com
http://www.indopos.co.id/
http://www.indopos.co.id

pembelajaran menulis. Hal ini berimbas pada rendahnya kemampuan menulis siswa.
Tarigan mengatakan “Pengajaran mengarang belum terlaksana dengan baik di

sekolah.” (http://barnas.wordpress.com). Murid sendiri menganggap mengarang tidak

penting atau belum mengetahui peranan mengarang bagi kelanjutan studi mereka

(Tarigan dalam http://barnas.wordpress.com). Hal itu terjadi karena kurangnya

kemampuan guru untuk memotivasi siswa.

Rendahnya kemampuan menulis siswa bisa disebabkan oleh beberapa

faktor. Pertama, mereka kurang tertarik dengan kegiatan menulis

karena motivasi belajar yang kurang. Kedua, pembelajaran
keterampilan menulis belum dipandang sebagai sebuah masa depan.

Ketiga, kurangnya inovasi guru dalam meningkatkan motivasi dan

bimbingan terhadap kemampuan menulis siswa. Serta keempat, strategi

pembelajaran menulis dianggap monoton dan membosankan (Anonim,
dalam http://barnas .wordpress.com.).

Seorang guru merupakan sutradara sekaligus aktor bagi murid-muridnya.
Artinya, gurulah yang memegang peranan penting dalam pengajaran. Seorang guru
harus dapat menumbuhkan minat siswa untuk menulis. Caranya, dengan memberikan
motivasi bahwa menulis bukanlah suatu hal yang harus ditakuti tetapi justru menulis
merupakan kegiatan yang menyenangkan karena dengan menulis mereka dapat
menuangkan semua gagasan dan perasaan yang mereka rasakan. Seorang guru juga
harus dapat memilih dan menerapkan metode pengajaran yang tidak membosankan
bagi siswa. Kunci sukses pengajaran bukan terletak pada kecanggihan kurikulum
atau kelengkapan fasilitas sekolah, melainkan bagaimana kredibilitas seorang guru
di dalam mengatur dan memanfaatkan mediator yang ada di dalam kelas
(http://lubisgrafura. wordpress.com).

Menulis, terutama menulis persuasi, penting dikuasai siswa. Persuasi
merupakan karangan yang berisi imbauan atau ajakan kepada orang lain untuk
melakukan sesuatu yang diharapkan oleh penulisnya (Tjakroek.blogspot.com.). Salah
satu tujuan berkomunikasi adalah menyampaikan pengaruh kepada mitra wicara.
Dengan kata lain, kita ingin mempengaruhi orang lain lewat bahasa (Suparno dan

Yunus, 2008:5.47). Jadi, dengan persuasi siswa diharapkan memiliki kemampuan


http://bamas.wordpress.com~
http://bamas.wordpress.com~
http://bamas
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untuk mengutarakan pemikirannya melalui tulisan, sehingga orang lain dapat
menerima dan melaksanakan hasil tulisan mereka.

Kenyataannya, pembelajaran menulis masih saja terasa sulit bagi siswa.
Kesulitan terjadi ketika mereka diminta menulis paragraf yané, terstruktur dan
sistematis. Mereka kesulitan menuangkan idenya ke dalam bentuk tulisan. Mereka
merasa bingung harus memulai karangan mereka darimana. Ada juga siswa yang
dapat menuangkan ide mereka tetapi hasil tulisannya tidak sistematis.

Hal ini juga terjadi pada siswa SMP Negeri 13 Palembang. Berdasarkan
informasi yang diperoleh dari Ibu Umi Rodiah, S. Pd., Guru bahasa Indonesia di SMP
Negeri 13 Palembang, pada 9 April 2008, siswa yang diajarnya masih memiliki
kesulitan dalam mengarang. Hal ini dapat dilihat dari hasil karangan persuasi yang
bertopik Merokok.

Pada dasarnya, siswa telah mampu memberikan pendapat akan bahayanya
merokok. Dalam karangannya mereka juga telah menuliskan ajakan yang merupakan
syarat mutlak dari karangan persuasi untuk menjauhi rokok dengan memberikan
informasi bahayanya bila sudah kecanduan rokok. Permasalahannya siswa belum
dapat menyampaikan gagasannya secara sistematik, adanya pengulangan gagasan,
dan kesalahan penggunaan ejaan, dan tanda baca. Berikut ini contoh hasil karangan

siswa kelas VIIL.1 dan siswa kelas VIII.3 dengan topik karangan tentang Merokok.

Stop Merokok.

5 Merokok merupakan kebiasaan yg dilakukan semua orang, baik
laki® ataupun wanita. rokok merupakan Panganan berbahaya bagi org yg

menggunakannya....

Dari hasil karangan persuasi siswa di atas ditemukan kesalahan penggunaan
ejaan dan tanda baca. Pada kalimat pertama terdapat kesalahan penggunaan ejaan.
Kata yang disingkat menjadi yg. Kemudian ditemukan juga kesalahan penulisan tanda
baca. Kata ulang laki-laki yang seharusnya ditulis menggunakan tanda hubung —
justru ditulis laki’. Pada kalimat kedua, terdapat kesalahan pengunaan huruf kapital.




Kata rokok yang merupakan kata di awal kalimat seharusnya ditulis Rokok. Kata
panganan kurang tepat digunakan dalam kalimat tersebut. Selain itu, penulisan judul
tidak boleh diberi tanda (.).

Berhenti Merokok

Rokok memang sudah banyak orang yang mengkonsumsmya

dan itu tidak dapat dihentikan lagi maka dari itu kita ramai’

menghentikan merokok, karna dengan sama-sama menghentikan

merokok Manusia tidak akan merokok lagi.

Hasil karangan persuasi di atas menunjukkan siswa belum menguasai cara
menulis menggunakan tata bahasa yang baik dan benar, contohnya pada kalimat
Rokok memang sudah banyak orang yang mengkonsumsinya. Kemudian, paragraf di
atas hanya terdapat satu kalimat. Padahal di dalam paragraf tersebut terdapat
beberapa ide yang bisa dijadikan beberapa kalimat.

Penyebab lain, rendahnya kemampuan siswa mengarang adalah kemampuan
guru dalam mengajar. Berdasarkan hasil survei yang dilakukan terhadap guru bahasa
Indonesia, umumnya responden menyatakan bahwa aspek pelajaran bahasa yang
paling tidak disukai murid dan gurunya adalah menulis atau mengarang (Suparno dan
Yunus, 2008:1.4).

Dari pernyataan di atas dapat diketahui bahwa masalah rendahnya
kemampuan mengarang siswa juga disebabkan oleh kemampuan yang dimiliki guru.
Seorang guru harus memiliki kemampuan memotivasi dan membimbing terhadap
kemampuan menulis siswa. Selain itu, metode mengajar guru yang masih
konvensional terkadang membosankan siswa.

Sehubungan dengan hal itu, perlu sekiranya diterapkan sebuah model
pengajaran yang lebih efektif dalam pembelajaran menulis. Oleh karena itu, peneliti

memilih model pembelajaran “Mind Mapping” atau Pemetaan Pikiran dalam
penelitian ini.




Menulis adalah aktivitas seluruh otak yang menggunakan belahan otak kanan
(emosional) dan belahan otak kiri (logika) (Porter dan Hernacki, 2004:179). Hal ini
sejalan dengan konsep mind map yaitu model pembelajaran yang mengaktifkan otak
kiri dan otak kanan secara bersamaan. Oleh karena itu, model pemetaan pikiran
dipilih sebagai model pembelajaran yang akan diterapkan dalam pembelajaran
menulis persuasi. Ketika kita membuat catatan dengan format standar, yang berupa
kata-kata atau berupa angka saja maka kita hanya akan menggunakan setengah dari
kemampuan otak kita. Dengan mind map kita bisa menggunakan kedua belah otak
kita pada saat yang bersamaan. Mind map adalah cara membuat catatan yang tidak
membosankan (Buzan, 2007:4). Sebuah mind map terdiri atas kata, warna, gambar,
dan simbol. Dengan kombinasi warna, gambar, dan cabang-cabang melengkung,
Mind Map lebih merangsang secara visual daripada metode penyatatan tradisional,
yang cenderung linear dan satu warna (Buzan, 2007:9).

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 13 Palembang. Alasan peneliti
memilih SMP Negeri 13 Palembang karena sekolah tersebut belum menerapkan
model pembelajaran pemetaan pikiran (Mind Map) dalam pembelajaran menulis.
Peneliti memilih kelas VIII sebagai objek penelitian karena pembelajaran menulis
persuasi terdapat di dalam materi pembelajaran menulis kelas VIII.

Penelitian dengan pemetaan pikiran atau sejenisnya ini pernah dilakukan,
antara lain sebagai berikut.

1. Eka Karmila, mahasiswa Universitas Sriwijaya dengan judul skripsi “Peningkatan
Keterampilan Membaca Siswa Kelas VIII SMP Negeri 31 Palembang Melalui
Teknik Pemetaan Pikiran”. Hasil penelitian tersebut adalah teknik pemetaan pikiran
dapat meningkatkan keterampilan membaca siswa kelas VIII SMP Negeri 31
Palembang,

2. Penelitian oleh dosen FKIP Unsri yaitu Dra. Sri Indrawati, M. Pd., Dra. Hj.
Nurbaya, dan Dra. Sri Utami, M. Hum. dengan judul “Peningkatan Keterampilan
Membaca Melalui Pemberian Skemata Isi dan Struktur Teks pada Mahasiswa
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah”. Hasil




penelitian tersebut menunjukkan adanya peningkatan kemampuan siswa dalam
keterampilan membaca.

3. Holiah, mahasiswa pascasarjana Unsri dengan judul “Keefektifan Model Pemetaan
Pikiran dalam Membaca Pemahaman Siswa Kelas X SMA Negeri 3 Palembang”.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan model pemetaan pikiran lebih efektif
dibandingkan model konvensional. Hal ini terbukti dengan adanya peningkatan
nilai siswa yang diajar menggunakan model pemetaan pikiran.

Persamaan penelitian ini dengan beberapa penelitian sebelumnya adalah
dipilinya model pemetaan pikiran sebagai model pembelajaran yang akan
dibandingkan dengan model pembelajaran yang sering digunakan oleh guru.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada aspek
keterampilan berbahasa dan sekolah yang diteliti. Penelitian yang dilakukan oleh Eka
Karmila dan Holiah meneliti aspek keterampilan membaca sedangkan penelitian ini
meneliti aspek keterampilan menulis. Selain itu, sampel yang digunakan pun berbeda.
Penelitian ini meneliti hasil karangan siswa kelas VIII SMP Negeri 13 Palembang
sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan sampel siswa kelas X SMA Negeri 3
Palembang dan siswa kelas VIII SMP Negeri 31 Palembang.

1.2 Masalah Penelitian

Masalah dalam penelitian ini adalah apakah model Pemetaan Pikiran lebih
efektif diterapkan dalam pembelajaran keterampilan menulis persuasi bagi siswa
kelas VIII SMP Negeri 13 Palembang dibandingkan dengan model konvensional?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan keefektifan model

Pemetaan Pikiran dalam pembelajaran keterampilan menulis persuasi bagi siswa
kelas VIII SMP Negeri 13 Palembang.
1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoretis
maupun praktis. Secara teoretis, penelitian ini dapat memberikan sumbangan model

pembelajaran dalam pembelajaran menulis. Sedangkan secara praktis penelitian ini




diharapkan bisa bermanfaat bagi siswa dan guru. Bagi siswa diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan menulis persuasi yang dimilikinya dengan menerapkan
model pemetaan pikiran ini. Dan bagi guru, diharapkan dapat menjadi alternatif

model yang efektif dalam pembelajaran menulis di sekolah.




